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PENDAHULUAN
Peran perawat dalam perawatan kesehatan
sangat penting, terutama di rumah sakit
dimana mereka merupakan 40 sampai 60
persen tenaga kerja. Rumah Sakit Andimas
merupakan salah satu Rumah Sakit swasta,
digolongkan sebagai organisasi penyedia
jasa yang juga bergantung pada kualitas
pelayanan yang diberikan kepada
masyarakat. Hasil evaluasi Kinerja perawat
di Rumah Sakit Andimas menunjukkan
keseluruhan indikator asuhan keperawatan
oleh perawat di Rumah Sakit Andimas
belum mencapai standar yang ditetapkan
oleh Persatuan Perawat Nasional Indonesia
(100%), selain itu hasil observasi awal
OCB menunjukkan rata-rata persentase
jawaban responden memiliki skor rendah
berkisar dari 47%-57% saja. Hasil temuan
ini menunjukkan masih rendahnya perilaku
OCB perawat. Faktor yang dapat
mempengaruhi OCB diantaranya adalah
Perceived Organizational Support,
karyawan yang merasa didukung penuh
oleh perusahaan menciptakan pandangan
yang lebih positif terhadap organisasi,
mereka cenderung melakukan pekerjaan
terbaik mereka untuk keberhasilan
organisasi [1]. Komitmen organisasi juga
dapat mempengaruhi OCB, dengan
komitmen maka akan muncul rasa
memiliki yang kuat, dimana karyawan
merasa senang dan bangga menjadi bagian
dari organisasi [2]. Kepribadian juga
mempengaruhi OCB Kepribadian ini
dibentuk oleh interaksi yang kompleks dari
faktor genetik individu dan pengaruh

lingkungan tumbuh kembang individu
tersebut [3].

METODE PENELITIAN
Objek dalam penelitian ini adalah perawat
di Rumah Sakit Andimas Kota Bangko.
Teknik pengumpulan sampel
menggunakan total sampling atau sensus,
dimana seluruh populasi dalam penelitian
dijadikan sampel, yaitu sebanyak 38 orang.
Sumber data dalam penelitian ini yaitu
data primer, data diperoleh dengan cara
penyebaran kuesioner pada responden
yang menjadi objek penelitian. Variabel
dalam penelitian ini terdiri dari 4 variabel
yaitu variabel dependen Organizational

Citizenship  Behavior dan  variabel
independen  teridiri  dari  Perceived
Organizational Support, komitmen

organisasi, dan kepribadian. Uji instrumen
data menggunakan uji validitas uji
reliabilitas, serta analisis deskriptif. Uji
asumsi klasik terdiri dari uji normalitas,
multikoleniearitas, dan heterokedastisitas.
Metode analisis data menggunakan
anailisis regresi linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis

Koefisien

Variabel reg Sig  Alpha Keputusan
Konstanta 15.562
perren'edm'ga.uj:@fm support | 0.038 [ 0.037 005 Diferima
(X1)
Komitmen Organisasi (X2) 0.109 0042 005 Diterima
Kepribadian (X3) 0.019 |0029 005 Diterima
R-Square 14.5%




Berdasarkan perhitungan regresi linier
berganda antara variabel Perceived
Organizational Support (X1), variabel
komitmen organisasi (X2), dan variabel
kepribadian (X3) terhadap variabel
Organizational Citizenship Behavior (Y)
yang disajikan dalam tabel 4.14 dapat
ditarik formulasi sebagai berikut:

Y =15.562+0.058.x1+0.109.x2+ 0.019.x3+e

Nilai ~ konstanta  sebesar  15.562
penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa
jika tidak dipengaruhi oleh variabel
bebas, maka Organizational Citizenship
Behavior  tidak akan  mengalami
perubahan (konstan) yaitu sebesar
15.562. Nilai R-Square sebesar 14,5% ini
dapat diartikan variabel independen
mempengaruhi variabel dependen
sebesar  14,5% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti. Perceived organizational support
memiliki  koefisien regresi bertanda
positif sebesar 0,058 dengan nilai
signifikansi 0,037 lebih kecil dari nilai
alpha sebesar 0,05 maka hipotesis
pertama diterima yaitu perceived
organizational  support  berpengaruh
positif terhadap organizational
citizenship behavior (OCB). Komitmen
organisasi memiliki koefisien regresi
bertanda positif sebesar 0.109 dengan
nilai signifikansi 0.042 lebih kecil dari
nilai alpha sebesar 0,05 maka hipotesis
kedua  diterima  yaitu  komitmen
organisasi berpengaruh positif terhadap
organizational  citizenship  behavior
(OCB). Kepribadian memiliki koefisien
regresi bertanda positif sebesar 0.019
dengan nilai signifikansi 0.029 lebih
kecil dari nilai alpha sebesar 0,05 maka
hipotesis ketiga  diterima  vyaitu
kepribadian berpengaruh positif terhadap
organizational  citizenship  behavior
(OCB).

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari seluruh penjelasan yang telah dibuat
dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa.
Perceived organizational support

berpengaruh positif terhadap
organizational citizenship behavior (OCB)
perawat di rumah sakit Andimas.
Komitmen organisasi berpengaruh positif
terhadap organizational citizenship
behavior (OCB) perawat di rumah sakit
Andimas. Kepribadian berpengaruh positif
terhadap organizational citizenship
behavior (OCB) perawat di rumah sakit
Andimas. Untuk memunculkan perilaku
OCB Rumah Sakit perlu meningkatkan
POS dengan cara  meningkatkan
kepedulian terhadap perawat seperti
kesejahteraan, serta menjaga lingkungan
kerja yang saling menolog. Selain itu perlu
ditingkatkan komitmen karyawan dengan
cara menjaga ikatan emosional karyawan
dengan Rumah Sakit. Selain Rumah Sakit
perlu memahami karakteristik kepribadian
perawatnya.

Ada  beberapa  keterbatasan  dalam
pembuatan penelitian ini yaitu sampel
yang digunakan terbatas pada 38 orang
perawat, disarankan penelitian selanjutnya
menambahkan jumlah responden
penelitian untuk hasil yang lebih akurat,
variabel independen yang diteliti terbatas
pada Perceived Organizational Support,
komitmen organisasi dan kepribadian
diharapkan peneliti selanjutnya
menambahkan variabel lain untuk diteliti
lebih lanjut
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